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SUMMARY 

 

 

ADELIA TRIANDINI. Production Factors and Income of Rice Seed 

Breeding at Bumi Agung Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir 

Regency  (Supervised by MUHAMMAD YAZID). 

 

This research discusses the production factors that affect the production of 

rice seed breeding in Bumi Agung Village, Lempuing District, Ogan Komering 

Ilir Regency. The objectives of this research are: 1) Describe the use of production 

factors by rice seed breeder farmers in Bumi Agung Village. 2) Calculating the 

income of rice seed breeder farmers in Bumi Agung Village. 3) Analyzing factors 

affecting rice seed production in Bumi Agung Village. The background of this 

research is based on the importance of superior seeds in increasing rice 

production, in this case seed breeder farmers play a role in ensuring the 

availability of quality seeds for farmers. The method used in this study is the 

survey method, data was collected through direct interviews with 60 farmer seed 

breeders who became respondents. The analysis used includes income analysis 

and multiple linear regression. The results of research on the use of production 

factors in the seed breeding process in Bumi Agung Village include land area, 

seeds, Urea fertilizer, Phonska fertilizer, KCl fertilizer, pesticides and labor. 

However, the utilization of these production factors by rice seed breeder farmers 

in Bumi Agung Village still does not fully follow the recommended technical 

guidelines. The average income of breeder farmers in Bumi Agung Village is IDR 

119,663,484 per year in two growing seasons, which indicates that rice seed 

breeding provides considerable economic benefits for breeder farmers in Bumi 

Agung Village. Production factors that significantly affect production yields are 

land area, seeds, Urea fertilizer, and pesticides, while Phonska fertilizer, KCl 

fertilizer and labor have no significant effect. 
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RINGKASAN 

 

 

ADELIA TRIANDINI. Penggunaan Faktor Produksi dan Pendapatan 

Penangkaran Benih Padi di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID). 

 

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor produksi yang mempengaruhi 

hasil produksi penangkaran benih padi di Desa Bumi Agung Kecamatan 

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tujuan Penelitian ini adalah: 1) 

Mendeskripsikan penggunaan faktor produksi oleh petani penangkar benih padi di 

Desa Bumi Agung. 2) Menghitung pendapatan petani penangkar benih padi di 

Desa Bumi Agung. 3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

penangkaran benih padi di Desa Bumi Agung. Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh pentingnya benih unggul dalam meningkatkan produksi padi, hal ini 

petani penangkar benih berperan dalam memastikan ketersediaan benih 

berkualitas bagi petani. Metode yang digunakan dalam peadalah metode survey, 

data dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan 60 petani penangkar yang 

menjadi responden. Analisis yang digunakan mencakup analisis pendapatan dan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian penggunaaan faktor produksi dalam 

proses penangkaran benih di Desa Bumi Agung meliputi luas lahan, benih, pupuk 

Urea, pupuk Phonska, pupuk KCl, pestisida dan tenaga kerja. Namun demikian, 

pemanfaatan faktor-faktor produksi tersebut oleh petani penangkar benih padi di 

Desa Bumi Agung masih belum sepenuhnya mengikuti pedoman teknis yang 

dianjurkan. Rata-rata pendapatan petani penangkar di Desa Bumi Agung adalah 

Rp119.663,484 pertahun dalam dua kali musim tanam, yang menunjukkan bahwa 

penangkaran benih padi memberikan keuntungan ekonomi yang cukup besar bagi 

petani penangkar di Desa Bumi Agung. Faktor produksi yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil produksi adalah luas lahan, benih, pupuk Urea, dan 

pestisida, sedangkan pupuk Phonska, pupuk KCl dan tenaga kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan.  

 

Kata Kunci: faktor produksi, pendapatan, penangkaran benih padi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran penting bagi kemajuan 

perekonomian negara, yang mana pertanian meliputi sub sektor tanaman pangan, 

hortikultura, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Pentingnya sektor pertanian 

terbukti dengan banyaknya komoditi yang dibudidayakan di Indonesia. Sektor 

pertanian di Indonesia didominasi oleh dua sub sektor yaitu tanaman pangan dan 

perkebunan. Menurut Haris (2017), pertumbuhan sektor tanaman pangan menjadi 

hal penting dalam upaya meningkatkan aksesbilitas pangan yang bersumber dari 

produksi dalam negeri. 

Padi sebagai salah satu komoditas utama memiliki peran strategis dalam 

ketahanan pangan karena mayoritas penduduk mengkonsumsi beras sebagai 

makanan pokok sehari-hari. Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk di 

Indonesia, permintaan beras juga akan terus meningkat, untuk memenuhi 

kebutuhan ini, diperlukan peningkatan produksi beras yang berkualitas, yang 

dapat dicapai dengan memperhatikan penggunaan benih yang bersertifikat, serta 

pupuk yang berkualitas (Sagala, 2021). 

Berdasarkan data BPS tahun 2024, padi merupakan usahatani yang sudah 

banyak dibudidayakan oleh petani di Provinsi Sumatera Selatan, dapat diketahui 

bahwa produksi padi dari tahun 2021 sampai 2023 mengalami peningkatan yang 

signifikan. Produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan mengalami kenaikan dari 

2.775.069,26 ton pada tahun 2022 menjadi 2.832.773,92 ton pada tahun 2023. 

Berdasarkan luas panen, produktivitas dan produksi tanaman padi dapat dilihat 

pada tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas, Produktivitas dan Produksi Padi di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 
 

Luas Panen (ha) Produktivitas (ku/ha) Produksi (ton) 

2021 496.241,65 51,44 2.552.443,19 
2022 513 378,20 54,06 2 775 069,26 
2023 504.143,03 56,19 2.832.773,92 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2024) 
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Salah satu faktor pendukung dari peningkatan produksi adalah penggunaan 

benih padi unggul bersertifikat yang digunakan oleh petani. Provinsi Sumatera 

Selatan sebagai sentra produksi padi membutuhkan benih unggul untuk lahan 

sawah seluas 504.143 ha, dengan beragam ekosistem. Penggunaan benih unggul 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, tersedianya benih unggul memiliki peran 

penting untuk mencapai peningkatan produksi (Ulpah et al., 2018).  

Benih bermutu akan menentukan keberhasilkan produksi baik dari sisi 

kualitas maupun dari sisi kuantitas. Benih yang bermutu tinggi yang menjamin 

tanaman bagus dan hasil panen tinggi. Saat ini, benih bermutu dicerminkan oleh 

keseragaman biji, daya tumbuh, dan tingkat kemurnian yang tinggi. Ketersediaan 

benih adalah pasokan yang harus terus menerus dijaga kualitasnya agar dapat 

memastikan hasil produksi yang baik (Nurdin dan Ratih, 2015). 

Penangkaran benih padi adalah usaha pertanian yang bertujuan 

menyediakan benih padi berkualitas sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Penggunaan benih berkualitas memberikan berbagai manfaat, seperti 

meningkatkan hasil dan mutu produksi, membantu mengatasi masalah hama dan 

penyakit, serta meningkatkan pendapatan petani. Namun demikian penangkar 

sering menghadapi berbagai kendala dalam proses perbenihan, salah satunya 

adalah penggunaan faktor produksi yang belum tepat, sehingga dapat 

menyebabkan produktivitas rendah (Mita et al., 2018). 

Menurut Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan 

Hortikultura (BPSBTPH) Provinsi Sumatera Selatan (2024), salah satu kabupaten 

yang menjadi sentra produksi benih padi bersertifikat yaitu Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Terdapat penangkaran benih padi bersertifikat yang tergabung 

dalam CV. UPB Berkah Tani di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, hasil produksi benih padi bersertifikat dari CV. 

UPB Berkah Tani sudah mencapai 515 ton dengan luas total produksi sebesar 

1.180 hektar. Sebagian petani yang berada di Desa Bumi Agung tergabung dalam 

penangkaran benih padi bersertifikat dan sudah memperoleh izin dari UPTD 

BPSBTPH. Kegiatan yang dilakukan oleh CV. UPB Berkah Tani dalam 

penangkaran benih padi yaitu mulai dari permohonan sertifikat benih, pemilihan 
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benih, penanaman, pemupukan, pengendalian OPT, sampai dengan penyimpanan 

benih yang sudah mendapat sertifikat hingga pengemasan.  

Pendapatan dari usaha penangkaran benih padi menjadi salah satu faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kesejahteraan petani dan ketahanan pangan 

suatu daerah. Dalam proses produksi untuk mencapai hasil produksi dan 

pendapatan yang maksimal, petani penangkar harus melakukan pemilihan 

penggunaan faktor produksi secara tepat, faktor-faktor produksi yang dimaksud 

adalah luas lahan, tenaga kerja, pupuk, pestisida, benih dan teknologi, tetapi 

seringkali banyak petani belum sepenuhnya memahami bagaimana cara 

memaksimalkan penggunaan faktor-faktor ini agar dapat bekerja dengan efisien. 

Dengan penggunaan faktor produksi yang tepat, penangkar benih memiliki 

peluang untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

usaha tani padi biasa (Suarna, 2021).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian terkait “Penggunaan Faktor Produksi dan 

pendapatan Penangkaran Benih Padi di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan faktor produksi oleh petani penangkar benih padi di 

Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan petani penangkar benih padi di Desa Bumi Agung 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi penangkaran benih padi 

di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penggunaan faktor produksi oleh petani penangkar benih 

padi di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering 
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Ilir. 

2. Menghitung pendapatan petani penangkar benih padi di Desa Bumi Agung 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi penangkaran benih 

padi di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan 

informasi kepada petani mengenai penggunaan faktor produksi yang tepat 

untuk penangkaran benih padi di Desa Bumi Agung Kecamatan Lempuing 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Sebagai bahan pustaka untuk menambah wawasan serta memperdalam teoritis 

bagi pembaca dan peneliti lain untuk melakukan penelitian yang akan datang 

mengenai penggunaan faktor produksi dalam penangkaran benih padi di Desa 

Bumi Agung Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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